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SUMMARY 
 

 

SAFITRI SAFARI WULANDARI. The application of NPK fertilizer on growth 

and yields of kale (Ipomoea reptans Poir.) in floating system. (Guided by 

SUSILAWATI)  

 

South Sumatra Province is a province with great swampland potential. One of the 

uses of lebak swamp land is by floating cultivation. Floating cultivation in this 

study used a raft made of 10 bamboos with a size of 2x1 M. This study aims to 

determine the effect of npk fertilizer application on the growth and yield of land 

kale plants in a floating manner. This research was carried out on the campus of 

Sriwijaya Indralaya University, from May to July 2022. The study was prepared 

using a Randomized Group Design (RGD) with 4 treatments, each treatment was 

repeated 3 times and received 12 treatment units, each treatment unit had 3 plants, 

so that the total number of plants was 36 plants. P0= Control P1= 0.5 g 

NPK/polybag P2 = 1 g NPK/polybag P3 = 1.5 g NPK/polybag. Observed 

parameters include plant height, number of leaves, degree of leaf greenness, leaf 

area, fresh weight of the crown, fresh weight of the leaves, fresh weight of the 

roots, length of the roots, dry weight of the crown, dry weight of the leaves and 

dry weight of the roots. Based on the results of the study, it was shown that the 

administration of the recommended dose of NPK fertilizer P2 = 1 g NPK / 

Polybag gave the best results compared to other dose treatments. 
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RINGKASAN 
 

 

SAFITRI SAFARI WULANDARI. Pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kankung darat (Ipomoea reptans Poir.) secara 

terapung. (Dibimbing oleh SUSILAWATI)  

 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan potensi lahan rawa yang 

besar. Salah satu pemanfaatan lahan rawa lebak adalah dengan budidaya secara 

terapung. Budidaya terapung pada penelitian ini menggunakan rakit yang terbuat 

dari 10 buah bambu dengan ukuran 2x1 M. Penelitian ini bertujuan guna 

mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kangkung darat secara terapung. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

kampus Universitas Sriwijaya Indralaya, pada bulan Mei sampai Juli 2022. 

Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan mendapatkan 12 unit 

perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 3 tanaman, sehingga total keseluruhan 

tanaman terdapat 36 tanaman. P0= Kontrol P1= 0,5 g NPK/polybag P2 = 1 g 

NPK/polybag P3 = 1,5 g NPK/polybag. Parameter yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, luas daun, berat segar tajuk, berat 

segar daun, berat segar akar, panjang akar, berat kering tajuk, berat kering daun 

dan berat kering akar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian dosis pupuk NPK dosis anjuran P2 = 1 g NPK/Polibag memberikan 

hasil yang terbaik disbanding perlakuan dosis lainnya. 

 

Kata Kunci: Tanaman kangkung, NPK, Terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

  Rawa lebak ialah lahan yang memiliki ciri khusus di mana air tinggal 

untuk waktu yang panjang. Akumulasi air di daerah dataran yang lebih rendah 

bukan karena efek pasang surut (non-tidal), tetapi karena efek presipitasi atau 

dampak curah hujan. Rawa lebak, yakni jenis lahan suboptimal yang berpotensi 

untuk pengembangan kegiatan budidaya pertanian. Secara umum, lahan basah di 

Indonesia beriklim tropis lembab dengan curah hujan 2000 mm hingga 3000 mm 

dan suhu 24º hingga 32°C (Widuri et al., 2020). 

Menurut Siaga dan Lakitan (2021), budidaya tanaman terapung ialah 

solusi yang dapat dikembangkan di lahan rawa lebak selama periode dan kondisi 

lahan tergenang dan muka air tinggi. Kegunaan pertanian terapung ialah tanaman 

tak perlu disiram sebab air masuk dari bawah substrat. Sayuran dapat ditanam 

berkali-kali selama musim banjir untuk meningkatkan penghasilan petani. Salah 

satu alat yang digunakan dalam budidaya pertanian terapung adalah rakit apung. 

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) sangat populer di kalangan 

masyarakat Indonesia karena rasanya yang gurih dan juga ialah jenis sayuran 

kegemaran disegala kalangan masyarakat. Kangkung yang tergolong tanaman 

sayuran semusim, memiliki umur yang pendek dan tidak membutuhkan lahan 

yang luas bagi penanamannya, sehingga dapat ditanam bahkan di perkotaan yang 

lahan kebunnya terbatas. Menurut (Edi 2014), tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir.) ialah salah satu produk pertanian yang relatif mahal untuk 

diperdagangkan. Tanaman kangkung darat relatif toleran kekeringan, sangat 

mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan tumbuh, dan relatif 

menghasilkan karena masa penanaman hingga panen hanya 25-30 hari setelah 

tanam, menjadikannya bahan pangan yang sangat kompetitif jika diperjual belikan 

(Agung et al., 2022). 

Juga berdasarkan kemukaan Adila et al. (2014) kangkung merupakan 

bahan pangan yang banyak mengandung vitamin dan mineral sehingga zat sangat 

berkasiat bagi tubuh. Pada tahun 2018 produksi kangkung di Sumatera Selatan 
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sebesar 7,922 ton/tahun kemudian pada tahun 2019 diperoleh sebesar 6,729 

ton/tahun. Dan pada tahun 2020 produksi kangkung menjangkau 7,638 ton/tahun 

(Badan Pusat Statistik 2021). Rendahnya hasil rerata kangkung di Indonesia 

lantaran oleh pola pengembangan keusahaan tani yang masih bertabiat sampingan 

sehingga petani tidak berfokus pada tanaman kangkung saja.  

Salah satu elemen keberhasilan panen sayuran adalah pemupukan. 

Tanaman tak bisa sepenuhnya bergantung pada makanan dari media tanam, jika 

ingin mendapati pertumbuhan tanaman yang optimal, makanan harus disuplai dari 

luar dengan nutrisi tambahan yaitu dengan pupuk (Fauzi, 2015). Kotoran sapi 

merupakan salah satu pupuk yang digunakan sebagai pupuk dasar. Aplikasi 

kotoran sapi berupaya untuk  meningkatkan kesuburan tanah dan pada akhirnya 

memperbaiki sifat fisik, biologi serta kimia tanah. 

Berdasarkan Ermansyah dan Ariska (2020), penambahan unsur hara 

terutama N, P, dan K, setelah bahan organik terurai sempurna mendorong 

granulasi tanah, membuat tanah lebih rapuh dan gembur. Ini meningkatkan aerasi 

tanah dan pengembangan sistem akar juga merangsang pertumbuhan 

mikroorganisme dan perkembangan hewan tanah lainnya, sangat membantu 

proses dekomposisi bahan organik tanah. 

Peningkatan hasil dan kualitas dapat dicapai melalui praktik budidaya 

seperti pemupukan dengan unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor dan kalium 

(Ali, 2015). Selain pupuk organik, pupuk NPK Mutiara juga dapat ditambahkan 

untuk mencapai produksi yang optimal. Pupuk NPK yaitu macam pupuk majemuk 

yang memiliki setidaknya lima hara utama juga unsur hara mikro yang berguna 

bagi tanaman. NPK Mutiara mengandung N 16%, P2O5 16%, K2O 16%, dan Ca, 

Mg, S, Fe, Mn, Zn, Cu, Bo Mo dan pengaktif organik. NPK Mutiara dapat 

diperankan pada akar melalui cara ditaburi di sekitaran batang tanaman (Hasibuan 

et al., 2017). Berdasarkan sebuah studi oleh Raksun et al. (2020), dosis 1 

g/polibag tanaman berdampak positif terhadap fase vegetatif tanaman seperti 

tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman, dan bobot segar akar tanaman 

kangkung darat. 

Berlandaskan penjabaran, maka penting dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans 
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Poir) dengan menggunakan berbagai dosis pupuk NPK Mutiara 16-16-16 yang 

ditanam secara terapung. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemupukan 

dosis NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung secara terapung. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan 1 g NPK/polibag pada tanaman kangkung dipercaya 

dapat meningkatkan perkembangan dan hasil tanaman kangkung (Ipomoea 

reptans Poir.) yang ditanam secara terapung. 
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